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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Desain Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif hanya menerima kebenaran dari realitas yang tampak memungkinkan 

dipenuhinya standar ilmiah seperti objektif, positif, selalu terbuka untuk diuji dan 

bebas nilai dari prasangka subjektivitas. Pengumpulan dan analisis data dari 

penelitian ini akan diskor ke dalam angka kuantitatif.  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah ex-postfacto 

korelasi. Penelitian ex-postfacto adalah suatu penelitian untuk meneliti peristiwa 

yang telah terjadi dan mencari tahu faktor-faktor apa yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut. Sedangkan penelitian korelasional ditujukan untuk mengetahui 

hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain, hubungan antara satu 

dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan besarnya koefisien korelasi dan 

signifikansi secara statistik (Thoifah, 2016: 159). 

3.1.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 7 Baleendah yang beralamat di Jl. 

Siliwangi KM 15, RT 08, RW 14, Kelurahan Manggahang, Kecamatan Baleendah, 

Kabupaten Bandung, Jawa Barat.  

3.1.3 Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan, terhitung mulai dari bulan Februari 

2019 sampai Mei 2019. 

3.1.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Pada penelitian kali ini, populasi yang digunakan adalah seluruh siswa 

Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri 7 

Baleendah yang berjumlah 185 siswa.  

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Menurut Sugiyono (2017:85), purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu agar lebih representatif.   
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Adapun sampel yang digunakan untuk penelitian ini adalah siswa kelas X dan 

XI Program Keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan di SMK Negeri 

7 Baleendah yang berjumlah 123 siswa, sedangkan untuk kelas XII tidak dijadikan 

sampel dengan pertimbangan siswa kelas XII sudah difokuskan untuk 

mempersiapkan ujian sekolah dan ujian nasional sehingga sekolah pun 

menghimbau untuk tidak terlalu banyak melibatkan siswa kelas XII.  

 

3.2    Definisi Operasional 

3.2.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah lingkungan sekolah. Variabel bebas 

juga disebut sebagai variabel independen (X). Lingkungan sekolah merupakan 

salah satu faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak 

terutama untuk kecerdasannya. Lingkungan sekolah sangat berperan dalam 

meningkatkan pola pikir anak, karena kelengkapan sarana dan prasarana dalam 

belajar serta kondisi lingkungan yang baik sangat penting guna mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang menyenangkan (Dalyono, 2012:131). 

3.2.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2011: 61). Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah: motivasi belajar. 

 

3.3    Metode Pengumpulan Data 

3.3.1 Metode Kuesioner / Angket 

Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Pertanyaan atau pernyataan yang digunakan berbentuk pertanyaan 

tertutup karena akan membantu responden untuk menjawab dengan cepat dan 

termasuk kuesioner langsung, sehingga data yang diperoleh lebih cepat dan 

obyektif (Sugiyono, 2011: 134).  

Dalam penelitian ini, kuesioner akan dibagikan kepada siswa kelas X dan XI  

SMKN 7 Baleendah program keahlian Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 
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sebagai responden. Adapun alasan penggunaan metode kuesioner ini antara lain 

adalah: 

- Dalam menjawab pertanyaan yang ada dalam kuesioner, responden dapat 

lebih leluasa tanpa terpengaruh oleh sikap mental hubungan antara responden 

dengan peneliti sehingga lebih objektif. 

- Data yang terkumpul dengan kuesioner ini dapat dianalisis dengan mudah, 

dan masing-masing pertanyaan memiliki skala nilai sesuai dengan pilihan 

jawaban. 

- Interpretasi subjek terhadap pertanyaan yang diajukan kepada responden 

adalah sesuai dengan maksud peneliti. 

 

3.4    Paradigma Penelitian 

Paradigma merupakan cara pandang yang bersifat normatif untuk memahami 

hal-hal yang penting dan absah. Paradigma ini juga dapat dijadikan pertimbangan 

untuk menentukan apa yang harus dilakukan guna mencapai tujuan yang diinginkan.  

Maka pada penelitian ini terdapat alur penelitian agar penelitian ini terarah kepada 

satu tujuan penelitian yang direncanakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  28 

 

Shafira Annisa Rarashanty, 2019 
PENGARUH LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA PROGRAM 
KEAHLIAN DESAIN PEMODELAN DAN INFORMASI BANGUNAN DI SMK NEGERI 7 BALEENDAH 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Paradigma Penelitian 

Sumber: Data Pribadi, 2019 
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3.5    Instrumen Penelitian 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

(angket). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala Liekert. 

Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi seseorang atau 

sekelompok tentang fenomena sosial atau sekelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dalam skala Liekert, jawaban setiap item instrumen memiliki gradasi dari 

sangat positif hingga negatif dengan skor nilai, berikut tabel penilaian dalam skala 

Liekert menurut Sugiyono (2017: 94): 

Tabel 3.1 Hubungan Jawaban Pertanyaan Skala Liekert 
Jawaban Pertanyaan Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Netral (N) 3 
Kurang Setuju (KS) 2 
Tidak Setuju (TS) 1 

 

Menurut Arikunto (2013: 178), ada beberapa tahapan yang dapat dilakukan 

dalam mengembangkan instrumen penelitian, yaitu: 

1. Mengadakan identifikasi variabel ke dalam indikator 

2. Menjabarkan variabel ke dalam indikator 

3. Menyusun kisi-kisi untuk pembuatan instrumen penelitian 

4. Menulis butir-butir pertanyaan atau pernyataan  

5. Melengkapi instrumen dengan petunjuk pengisian, pengantar, atau 

permohonan serta identitas sumber data. 

 

3.5.1   Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Indikator pada kisi-kisi instrumen penelitian ini diambil berdasarkan teori 

yang berkaitan dengan lingkungan sekolah dan motivasi belajar (pada BAB II). 

Tabel 3.2. Tabel Kisi-Kisi Instrumen Lingkungan Sekolah 
No. Indikator No. Item Banyak Soal 

1 Hubungan siswa dengan siswa, 
guru, dan karyawan sekolah 

1,2,3,4,5,6,7, 
8,9,10,11,12 

12 

2 Keadaan sarana dan prasarana 
sekolah 

13,14,15,16, 
17,18,19 

7 

3 Keadaan dan suasana sekitar 
sekolah 

20, 21,22 3 
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4 Metode pembelajaran 23,24 2 
5 Metode mengajar guru 25, 26, 27 3 

 
Tabel 3.3. Tabel Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar 

No. Indikator No. Item Banyak Soal 

1 Tekun menghadapi tugas 1,2,3,4,5,6 6 
2 Ulet menghadapi kesulitan 7,8,9,10 4 
3 Keinginan mendalami materi yang 

diberikan 
11,12,13 3 

4 Senang mencari dan memecahkan 
masalah 

14,15,16 3 

5 Senang dengan hal-hal yang baru  17,18,19 3 
6 Berani berpendapat 20,21 2 
7 Senang dan rajin penuh semangat 22,23,24, 

25,26,27 
6 

8 Adanya hasrat dan keinginan untuk 
berhasil 

28,29,30, 
31,32,33 

6 

9 Adanya motivasi untuk belajar 34 1 
 

3.5.2   Pengujian Instrumen 

1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang akan 

digunakan untuk sudah tepat (valid) atau tidak. Jika valid, maka instrumen 

penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi alat ukur dalam penelitian.  

Untuk menguji validitas angket digunakan rumus korelasi Product Moment 

Karl Pearson dengan cara menghitung skor tiap item dengan skor total, 

dengan rumus sebagai berikut: 
 

r11	=	
NSXY-(SX)(SY)

)[NSX2-(SX)2][NSY2-(SY)2]	
 

Keterangan: 

r11 : Koefisien korelasi pearson antara item instrumen yang akan  

     digunakan dengan variabel yang bersangkutan 

X : Skor item instrumen yang akan digunakan 

Y : Skor semua item instrumen dalam variabel tersebut 

N : Jumlah responden dalam uji coba instrumen 

(Arikunto, 2013:317) 
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Pengujian validitas dilakukan dengan cara analisis butir sehingga 

perhitungannya merupakan perhitungan setiap item. Hasil perhitungan 

tersebut kemudian dikonsultasikan ke dalam tabel kritik dari r Product 

Moment dengan taraf signifikan atau pada tingkat kepercayaan 95%. Jika 

hasil yang diperoleh lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel) maka item 

tersebut dinyatakan valid dan sebaliknay jika r hitung <  r tabel maka item 

tersebut tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Uji reliabilitas menyangkut masalah ketepatan (accuracy) alat ukur. 

Ketepatan ini dapat dimulai dengan analisis statistik untuk mengetahui 

measurement of error atau salah ukur. Arikunto (2013: 154) mengatakan 

suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut cukup dapat 

dipercaya sebagai alat pengukur data. Penelitian ini menggunakan uji 

reliabilitas dengan rumus Cronbach’s Alpha, dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

r11  = reliabilitas instrumen 

k  = banyak butir pertanyaan 

Ssb2 = jumlah varian butir 

st2 = varian total 

 

Berikut adalah tabel interpretasi reliabilitas menurut Arikunto (2013; 

196) untuk menginterpretasikan r11 yang diperoleh dari rumus Alpha: 

Tabel 3.4. Tabel Interpretasi Reliabilitas 
Besarnya Nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup 
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak Rendah 
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Sangat Rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Tidak berkorelasi 

Sumber: Arikunto (2013:196` 
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Untuk mengetahui jumlah varian butir pertanyaan yang terdapat pada 

rumus di atas maka digunakan rumus varian sebagai berikut: 
 

σ2 =
SXi2−	(SXi)

2

𝑁
𝑁  

Keterangan: 

s2 = Varians butir pertanyaan ke-n (ke-1, ke-2, ke-3 dst.) 

Xi2  = Jumlah skor jawaban untuk tiap butir pertanyaan ke-n 

N = Jumlah responden 

 

3.    Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah sampel yang digunakan 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2017:172), setiap 

variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Sehingga sebelum 

pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian 

normalitas data. Jika data berdistribusi normal maka penelitian ini 

menggunakan statistik parametrik sedangkan jika berdistribusi tidak normal 

maka menggunakan statistik non-parametrik.  

Uji normalitas ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan 

software SPSS 25. Berikut adalah rumus Kolmogorov-Smirnov: 

Tabel 3.5. Tabel Rumus Kolmogorov-Smirnov  
No.  Xi Z = 0120

3
 Fr Fs FT - FS 

1.      
2.      

dst.      
Sumber: www.statistikian.com 

Keterangan: 

Xi = angka pada data 

Z  = transformasi dari angka ke notasi pada distribusi normal 

FT = probabilitas kumulatif normal 

FS = probabilitas kumulatif empiris 

Selanjutnya, ditentukan juga hipotesis untuk uji normalitas sebagai berikut: 

Ho = data berdistribusi tidak normal 
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Ha = data berdistribusi normal 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan 

jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

 

3.5.3   Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu cara untuk mengelola data agar dapat 

menghasilkan suatu kesimpulan yang tepat. Kegiatan dalam analisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono 2017: 107). 

a. Uji Kecenderungan Variabel X dan Y 

Perhitungan uji kecenderungan digunakan untuk mengetahui gambaran 

umum tentang lingkungan sekolah (Variabel X) dan motivasi belajar siswa 

(Variabel Y). Langkah yang digunakan untuk perhitungan uji kecenderungan 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari masing-masing variabel 

dan sub variabel. 

2. Menentukan skala data 

Tabel 3.6. Tabel Skala Data 
Skala Data Kriteria 
> x + 1,5 SD Sangat Baik 

x + 0,5 SD > x ³ x + 1,5 SD Baik 
x -  0,5 SD > x ³ x + 0,5 SD Cukup Baik 
x -  1,5 SD > x ³ x - 0,5 SD Kurang Baik 

x > x ³ x – 1,5 SD Sangat Rendah 
Sumber: Sugiyono (2017:207) 

3. Menentukan frekuensi dan membuat presentasi untuk menafsirkan data 

kecenderungan variabel dan sub variabel tiap kriteria.  
 

P	=	
S	skor	pengumpulan	data

S	skor	total 	𝑥	100% 

 

 

b. Menghitung Koefisien Korelasi 
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Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya 

hubungan antar variabel. Analisis ini menggunakan korelasi Pearson Product 

Moment sebagai berikut: 

rxy	=	
NSXY-(SX)(SY)

)[NSX2-(SX)2][NSY2-(SY)2]	
 

Keterangan: 

Rxy = Koefisien korelasi antara variabel x dan y 

X = Data (skor) dari angket variabel lingkungan sekolah 

Y = Data (skor) dari angket variabel motivasi belajar 

N = Jumlah sampel 

Korelasi dilambangkan dengan (r) dan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga 

(-1 £ r £ +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r = 0 artinya 

tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat. Arti harga r dapat mengacu 

pada tabel kriteria interpretasi koefisien nilai r sebagai berikut: 

Tabel 3.7 Tabel Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

(Sugiyono, 2017: 231) 

c. Menghitung Koefisien Regresi 

Analisis koefisien regresi digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh antara variabel terikat (Y) dengan variabel bebas (X) 

menggunakan rumus regresi linier sederhana dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y : harga-harga pada variabel Y yang diramalkan 

X : harga-harga pada variabel X 

a : perpotongan garis regresi, yaitu harga Y apabila X = 0 

b  : koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan yang terjadi pada Y jika 

satu unit perubahan terjadi pada X. 
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Selain melakukan koefisien regresi, dilakukan juga analisis jalur 

(path analysis). Analisis jalur bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel yang telah ditetapkan, analisis ini menggunakan diagram. Menurut 

Juliansyah Noor (2014:81), diagram jalur digunakan untuk menghitung 

pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel X terhadap variabel Y. 

 

d. Menghitung Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya 

persentase lingkungan sekolah sebagai variabel X terhadap motivasi belajar 

sebagai variabel Y menggunakan perhitungan dengan rumus sebagai 

berikut: 

KD = r2 x 100% 

(Saputra, 2007:40) 

Keterangan: 

KD  : Koefisien determinasi 

r2  : Nilai koefisien korelasi 

Tabel 3.8 Tabel Pengaruh Korelasi 
 

 

 

 

 
 
 

Sumber: Riduwan (2008) 
 

e. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis 

yang diajukan pada penelitian ini ditolak atau diterima dengan hipotesis 

penelitian sebagai berikut: 

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang positif antara lingkungan sekolah 

terhadap motivasi belajar siswa. 

Ha : Terdapat pengaruh yang positif antara lingkungan sekolah terhadap 

motivasi belajar siswa.  

Nilai r2 Keterangan 
r2 = 1 Pengaruh sempurna 

r2 =  0% Tidak ada pengaruh 
0% < r2  < 4% Pengaruh rendah sekali 

4% < r2  < 16% Pengaruh rendah 
16% < r2  < 36% Pengaruh sedang 
36% < r2  < 64% Pengaruh tinggi 

r2   > 64% Pengaruh tinggi sekali 
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Untuk mengujinya digunakan rumus statistik sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

thitung  = Nilai t 

r   = Nilai koefisien korelasi 

n   = Jumlah sampel 

Hasil t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel, pada taraf 

kepercayaan 95% pada dk = n-1. Dengan ketentuan Ha diterima apabila 

harga thitung > ttabel, dan Ho ditolak apabila harga thitung < ttabel. 

(Saputra, 2007:46) 

 

 


